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BAB1
PERIODESASIPERKEMBANGAN ANAK

DAN IMPLEMENTASINYA DALAM PENDIDIKAN ISLAM

(TINJAUAN MENURUT AL-QUR’AN DAN HADITS)

. Latar Belakang Masalah
Bahwa sesungguhnya manusia diciptakan oleh Allah SWT dengan

struktur tubub yang paling baik diantara mahtuk Allah SWT yang lain.

Struktur manusia terdiri dari unsur jasmani dan rohani. Kedua unsur

tersebut sangatlah sempurna jika dibandingkan dengan mahluk Allah SWT

yang lain,
Sebagai gambaran keistimewaan struktur jasmani manusia, bahwa

manusia terlahir dengan raut muka tampan atau cantik. Manusia manipu.

berjalan tegak, mampu berbicara serta memiliki bahasa yang indah untuk

berkomunikasi dengan sesamanya. Struktur kervhanian manusia juga tidak

kalah menariknya.

Secara tegas kesempurnaan manusia dijelaskan dalam Al.Qur’an

surat AT-Thin ayat4 :
1 - « © 172" AT ol pen
I 1 I e

. » Kami t¢lah menciptak i
rtinya ! Sesungguhnya Kamt | ptakan manusia dalam
Ariny pentuk yang sebaik-baiknya” (Depag RI, 1989: 4).

Disamping itu Allah SWT juga memberikan penghargaan yang

1



tinggi terhadap maratbat manusia. Ini terlihat anatra lain dari jabatan
kehormatan yang dianugrahkan kepada manusia sebagai “Khelifah Allah
dibumi” (Depag RI, 1989: 3). Khalifah dalah fungsi yang diemban oleh

manusia berdasarkan amanat yang diterimanya dari Allabh SWT. Amanat itn

pada intinya adalah tugas mengelola bumi secara tanggung jawab dengan

menggunakan zkal yang telah diberikan kepadanya (Dawam Raharja,

1995: 47).

M anusia merupakan makhluk yang perkembangannya tidak hanya
dipengarubi oleh pembawaan (fitrah) tetapi juga oleh lingkungan
sekitarnya. Maka disinilah pendidikan mempunyai peranan yang sangat
penting. pendidikan berfungsi untuk menggali dan mengembangkan fitrah
agar dapat mengantarkan pada tumbuhnya ketrampilan dan kreatifitas serta

tetap komitmen terhadap nilai-nilai ilahiyah (Tauhid).

Oleh karena itu, pendidikan Islam memiliki tuntutan agar

diarahkan pada tujuan Tashid. Maksudnya pendidikan Islam harus

genantiasa menjagd fitrah yang ada didalam dirt manusia. Karena

kenyataannya, setiap manusia dimuka bumi terlahir dalam keadaan fitrah.

Akan tetapi dalam perkembangannya bisa saja kefitrahannya tertutup atau
ferpengaruhi oleh lingkugan pendidikan dan pengalaman bergaul schari-
hari (Ahmad Tasif, 1994: 35).

Sehingga fitrah anak untuk selalu meng-Esakan Allah SWT telah ternodai
dan tercemarkan. Bahkan bisa hilang sama sekali karena digantikan oleh



faham-faham yang lain. Sebagaimana dijelaskan oleh Nabi :

w/} *77////4/} /,?/

PSS s i

Arttinya : “Dari Abu Hurairah r.a menceritakan : Sesungguhnya
Nabi SAW bersabda : Tidak ada seorang anakpun yang
dilahirkan kecuali menetapi fitrah. Maka orang
tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani atau
M ajusi. (Abu Tauhid, 1990: 61)

Ayah dan Tou dalam hadits ini adalah lingkungan sebagaimana

yang dimaksud oleh para ahli pendidikan. Kedua-duanya itulah yang

mempengaruhi perkembanga sescorang (anak).

Qarang fua merupakan pendidik utama dan pertama karena mercka yang

pertama dijumpai anak dalam kehidupannya. Mereka tumpuan harapan

kelangsungan pertumbuhan dan perkembangan anak. Sehingga merekalah

pemeran utama dalam usaha pembentukan kepribadian dan keberagamaan

anak.

Orang tua sering mengabaikan tahap-tahap perkembangan anak

dalam ussha-ussha pengenalan pada agama. Padahal ketentuan apakah

seorang anak bertauhid atau tidak harus dimulai sejak kanak-kanak dan

bahkan sedini mungki® (Zakiyah Darajat, 1993: 35).

Upaya penanaman agama dan budi pekerti, seharusnya dilakukan

oleh orang fuad tahap demi tahap sesvai dengan pertumbuhan dan

perkembanganjasmani dan ruhani pada setiap periode.



Apabila rang tua dapat melakukanaya, maka tugas orang tua pada
periode-petiode petkembangan selayutnya akan mendapat kemudahan

namun sebaliknya apabila orang tua lalai atau terlambat mempertumbuhkan

dan memberikan bimbingan kepada anak pada suatu periode perkembangan

tertentu, maka akan menjadi penghambat mencapai kesuksesan pada

tingkat perkembangan berikutaya.

Di sinilah mengapa orang tua pada khususnya dan umumya para
pendidik perlu mengetahui fase-fase perkembangan anak-anak dalam

meberikan pendidikan. Pendidikan Islam akan berhasil mencapai tujuannya

bila pelaksanaan atau bentuk dan isi aktifitas yang diberikan kepada anak

didik itu sesuai dengan tingkat kemampuannya oleh karena itu bagi

pelaksana pendidikan Islam sangat dituntut mengetahui periodesasi

perkembangan anak.

Masalah faser-fase perkembangan (periodesasi) ini banyak

diperbincangkanoleh para ahli. Pendapat mereka mengenai periodesasi itu

sendiri bermacam-macam. Mercka mengajukan pendapat dengan

argumentasinya sediri-sendiri dan meletakkan titik berat dengan teori

sendiri-sendiri pula (Agus Suyanto, 1989:: 58). Sekalipun terdapat beragam

pendapat mengenai periodesasi ini, namun banyak nilai kesamaan antara

pendapat satt dengan pedapat tain.

Berkaitan dengan ini, Al-Qur'an dan Hadits sebagai sumber

pendidikan Islam sebenarnya juga mempuyai konsep tentang periodesasi



tersebut.  Sekalipun tidak memberikan batas-batas  atau tingkat
perkembangan manusia secara tegas. Di ataranya, Al-Qur’an menyebutkan
periode perkembangan janin yaitu sejak permulaan kehamilan hingga saat

kelahiran manusia, sebagaimana dijelaskan dalam surat Al-Hajj ayat 5 :

/.’yq /” / / E VA - .9 F &//
'UJLU' u_;-'uﬁ LJ“"L'?;..JLJ’;J" u"JJ U‘U”\:-J'Ui"' Y
V20 B4 P AR s A S 9)‘? ol s ar®

_)._.Jﬁ’ :;/uu--)}ﬂ-lﬁ/& ew d‘ﬁ-’}g“‘_g})
7 P s NV 2pod -
-’j’ : i&' E IJ" J‘ ;C“”VI\PJSIJ

(&glm&}owy m, ,,.J-U "Iélg}fuf "_;g;;ii;’ oy

“Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang
kebangkitan (dari kubur), maka (ketahuilah) Kami telah
menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes
mani kemudian dari segumpal darah, kemudian dari
segumpal daging, yang sempurna kejadiannya dan yang
tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu dan
Kami tetapkan ke dalam rahim, apa yang Kami
kehendaki sampai waktu yang telah ditentukan.
Kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi,
kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sampailah
kepada kedewasaan dan di antara kamu ada yang
dipanjangkan umurnya sampai pikun supaya dia tidak
mengetahui lagl sessatupun yang dahulunya telah

diketahui....” (Depag RI, 1989 : 512).

Artinya :

Konsep Al-Qur’an tentang periodesasi perkembangan ini dapat

dijadikan rujukan untuk melakukan tindakan pendidikan Islam yang sesuai
dengan taraf perkembangan dan sesuai juga dengan kaidah-kaidah Istam

kaligus sebagai Jangkah dalam membantu Islamisasi Psikologi.
seka

Menurut Hannd Djumhan Bastaman, yang dimaksud Islamisasi
wawasan Islami (Al-Qur'an dan Hadits)

Psikologis perarti merupakan



sebagai landasan filsafatpsikologi. Ini bukan berarti menghapus atau
menganggap sama sekali wawasan-wawasan, teori, sistem metodologi dan

tehnik-tehnik pendekatan yang sudah ada. Akan tetapi bertujuan untuk

melenglapi atau memperkuat, menganggap sejalan, membandingkan serta
berusaha melakukan penafsiran baru (1991: 14). Maksudnya melahirkan

pendapat yang berbeda dari yang pernah ada. Sehingga dapat memberikan

warna baru dalam dunia psikologis.
Di sinilah perlunya mengembangkan sikap untuk mav menjadikan

Al-Qur'an dan Hadits sebagai rujukan utama untuk mendapatkan patokan

kebenaran ilmiah dalam bidang psikologi. Hal ini perlu dikembangkan

adanya kesadaran Dbahwa psikofogi merupakan ilmy untuk membuka

sunatullah dengan mengunakan akal budi yang tepat (Bastaman, 1991: 16).

Karena ayat-ayat kauniyyah Tuhan hanya dapat ditemukan dengan
penggunaan akal secara maksimal, dan dengan mengetahui ayat-ayat

tersebut akan menambali keyakinan terhadap kebesaran dan keagungan-

Nya.
Hal inilsh yang medorong penulis untuk membahas periodesasi
perkembangan anak-anak menurut konsep Al-Qur'an dan Hadits. Karena

a dalam Khasanah Islam sebenarnya terdapat ilmu-ilmu pengetahuan

ternyat
yang telah ada dimasa sekarang. Di samping itu, penulis melihat pentingnya
mengetahui periodesasi perkembangan anak-anak bagi pelaksana

pendidikan akan mendapat hasil efektif dan efisien bila

pendidikan. Sebab

anak gesuai dengan kemampuan dan taraf

diberikan  kepada



perkembangnnya. Dari sinilah penulis bermaksud mengungkapkan
periodesasi perkembangan anak menurut konsep Al-Qur’an dan Hadits

serta bagai manakah penerapannya dalam pendidikan Islam

. Penegasan Istilah Pokok

Untuk menghindari salah penafsiran dan untuk memberi gambaran

yang jelas dalam judnl skrjpsi ini maka penulis akan memberikan beberapa

istilah pokok yang ada dalam skripsi ini.

1. Periodesasi

«periodesasi adalah pembagian menurut zamannya penzemanan,

pembabakan” (Anton M. Mulyono, 1989 : 627). Tujuannya untuk dapat

lebih mudah memahami dan menggambarkan perkembangan manusia,

2. Perkembangan Anak

Perkembangan berarti proses menjadi bertambah sempurna
pribadi, pikiran, pengetahuan dan sebagainya (WIS Purwadarminta,

1982 : 473). Dengan kata lain perkembangan adalah suatu perubahan,

ke arah yang |ebih maju, lebih dewasa. Secara teknis perubahan tersebut

biasanya disebut dengan proses.

Jadi |wriodcsasi perkembangan adalah pembagian tahap-tahap atau

fase-fase perubahan yang terjadi dalam diri manusia. Karena manusia

memang gelalu mengalami perubahan kearah yang lebih maju,

sempurna pikira0 dan pengetahuannya sejalan dengan bertambahnya



usia. Pembagian periodi ini penting dilakukan untuk memudahkan
dalam  menggambarkan  perkembangan  manusia.  Sekalipun

perkembangan itu merupakan hal yang kontinyu.

Sedangkan penyebutan kata anak adalah untuk membatasi masalah

periodesasi perkembangan manusia yang akan dibahas dalam skripsi im

Sehingga kata anak dimaksudkan untuk memperjelas tahapa
n

perkembangan manusia yang akan dibahas yaitu sejak bayi sampai
periode perkembangannya pada masa anak yakni; umur 2 tahun sampai

dengan 6 /7 tahun sebelum menginjak kemasa usia anak sekolah

. Implementasi

Implemeﬂtasi berarti “pelaksanaan, penerapan yang bermaksud

mencari bentuk” (WIS Purwadarminta, 1982: 377). Sedangkan bentuk

yang dimaksud adalah bentuk-bentuk pendidikan Agama Islam
Pelaksanaan pendidikan Islam agar lebih efektif dan efisien harus

disespaikan dengan taraf perkembangan manusia sehingga dapat

mencapai tujuan yang diinginkan.

_ Pendidikan Islam

Pendidikan Isiam yang dimaksudkan yaitu usaha orang dewass

secarn sgdar mengarahkan dan membimbing

yang bertaqwa

puhan sertd perkemba
lam kearal tittk maksimal pertumbuhan dan

pertum ngan fitrah (kemampuan dasar) anak didik
ajaran Is
an (HM. Arifin, 1993: 32). Jadi pertumbuhan dan

melalui

perkembang



perkembangan fitrah harus genantiasa dibentuk lewat pendidikéh

Sedangkan pelaksanaan pendidikannya harus didasatkan atas nilai-nilai

Al-Qur’an dan Hadits. Dengan demikian kemurnian fitrsh anak didik
untuk selalu bertauhid tetap terjaga dan terpelihara.

. Al-Qur’an

Al-Qur’an menurut bahasa ialah bacaan atau yang dibaca.

Sedangkan menurut isﬁlah ahli agama ialah nama dari kalamullak yang

diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. yang di tulis dalam mushhaf

(Hasbi Ash Shidiqi, 1980: 16).

. Hadits
Al-Hadits secard bahasa berarti khabar, berita (Hasbi Ash Shidiqi,
dangkan menurut istilah adalah

P PUPS IS WP SR AL IS SR 4

“ Segala ucapal Nabi, segala perbuatan beliau dan segala keadaan

1954 : 20). Se

beliau”. (hasbi Ash Shidigi, 1954: 22)-
Dari pembahasan dan penegasal istitah di atas maka dapat ditarik
suatu pengertian pahwa skripsi ini mengungkapkan tahap.tahap
perkembangan anak semenjak bayi sampai Pada Masa anak.apak
sebelum menginjak ke masa usia anak sekolah . Kemudian akap dibahas
juga penerapan periodesasi perkembangan anak 1ersebut dalam dunia

om. Semuanya akan didasarkan 2t2s konsep-konsep yang

pendidikan Isl

bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits.
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C. Perumusan Masalah
Dari latar belakang dan penegasan istilah dihtas, maka penulis
rumuskan permasalahan-permaslahan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah periodesasi perkembangan amak berdasarkan konsep

Al-Qur’an dan Hadits 2.

2. Bagaimanakah implementasi perkembangan ansk menurut Al-Qur’an

dan Hadits dalam pendidikan Islam ?.

D. Tujuan Dan Manfaat Penulisan

1. Tujuan Penulisan

2. Untuk memahami dan mendalami periodesasi perkembangan anak

yang berdasarkan konsep Al-Qur’an dan Hadits.

b. Untuk menelaah segi-segi implementasi perkembangan anak dalam

pendidikan Islam menurat Al-Qur’an dan Hadits.

2. Manfaat Penulisan

a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran tentang
periodesasi perkembangan anak menurut konsep yang telah
dijelaskan dalam Al-Qur’an dan Hadits.

Diharapkan dapat memberikan sumbangan tersendiri baik bagi

pendidik ataupun Orng 1 didalam membimbing dan mendidik

anak agar dapat sesuai dengan tahap-tahap perkembangannya.
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E. Tinjauan Pustaka

Masalah periodesasi merupakan masalah  yang banyak
diperbincangkan dan diperdebatkan oleh para ahli, terutama mengenai
dasar-dasar mengapa perlu diadakan periodesasi. Akan tetapi umumnya

mereka sependapat periodesasi itu dasarnya lebih bersifat teknis dari pada

konseptual (Sumadi Suryabrata, 1993: 178).

Pada dasarnya pengertian pertumbuhan dan perkembangan ada

kesamaannya. Hanya saja istilah perkembangan lebih tepat diterapkan pada
faktor psikis, gedangkan pertumbuhan biasanya lebih tepat apabila

mengenai fisik sescorang. Tetapi pencrapan istitah perkembangan dan

pertumbuhan dalam psikologi ada hubungannya. (H. Pamium dkk,

1997: 37)
Perkembangan adalah perubahan yang progresif, terus menerus

sesuai dengan fitrahnya. Salah satu aspek dari perkembangan ini timbul

dari susynan jasmanpi dap fungsi-fungsi fisiologis (pendewasaan).

Sedangkan aspek yang lain timbul dalam penguasaan cara bertingkah laky

yang baru (belajar). (M. M uchjiddin D, 1990: 2).

Dalam perkembangan manusia, ada 2 hal penting yang mengalami

perkembangan yaitu perkembangan biologis dan perkembangan psikis.

Dalam, perkembangdn biologis
la perkembangan biologis ini antara manusia satu

manusia mengikuti pola perkembangan

tertentu. Mengenai PO
kesatuan, hanya waktunya yang mungkin

dengan yang lain mengalami



12

sedikit berbeda. Mengenai perkembangan psikis seseorang tidak | -
faktor biologis, perkembangan psikis sescorang, tidak tampak j 1epas darf
pada perkembangan biologis, tetapi berpengaruh antara satu :e as seperti
lainnya. (H. Paimun dkk, 1997: 35-36). engan yang

Untuk menentukan kriteria yang tepat untuk masa perkembangan
itu, masing-masing ahli mempunyai pendapat dengan se gal
argumentasinya. Hal ini dilihat menurut sudut pandang masing-masing aghlia

dengan tujuan dan kepentingan sendiri-sendiri. Fase perkemba
| ngan ini
tidak ada pendapat yang mutlak, karena fase perkembangau ini sel
| | i selain
dipengaruhi faktor dari dalam juga dipengaruhi faktor dari lu

ar.

Sebagai gambaran di bawah ini, penulis uraikan satu pend
apat

mengenai fase perkembangan secara singkat.

M enurut J. Byl ysng dikutip Agus Suyanto berpendapat :

1. Fase orok (0-2 mg)
2. Fase tetek (0,0-0,2)
3. Fase mencoba (1,0-4,0}
4. Fase penentang I (3,0-4,0)
5. Fase bermain {4,0-7,0)
6. Fase anak sekolah (7,0-12,0)
7. Fase pueral - 11,0-14,00 untuk anak putri
. 11,0-15,00 untuk anak putra
8. Fase pubertas (Fase penentang II) - *+15,0-18,0 untuk anak putri
- 18,0-14,0 untuk anak pulzr,,"
Dalam pembagian ini, fase anak sekotah bila berumur + 4 tehun mulai
- ulai

belajar dan bermain ditaman kanak-kanak dan tamat SD berumur 12 tah
un,

maka masa anak bersekolah meliputi fase bermain dan fase anak sekolah
0la

(Agus Suyanto 1991: 59)-



13

F. Metode Pen‘élitiah

Dalam penulisan ini penulis akan mengunakan metode-metode

sebagai berikut :

1. Metode Analisis Isi

Suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi-i ;
e o ensi-inf;

d?pat_dfnm dengan memperhjatikan konteks, karena d:ltae;f:;] ?;Eng
dianalisis sudah ads tetapi tidak terstruktur, maka pesel.t.an
menggunakan analisis konteks inferensial. (Kripenderf, 1993: 15) i

2. Metode Analisa Deduktif

Apayang dipandang benar pada suatu peristiwa dalam suatu kelas
atau jenis, berlaku pula hal yang benar pada semua peristiwa yan
termasuk dalam kelas atau jenis. Hal ini adalah suatu proses beéjkﬁ
g bersifat umum dan bertitik dari pengetahuan

dari pengetabuan yan
(Sutrisno Hadi, 1993: 126-127)

yang bersifat khusus.

3. Metode Analisa Induktif

M etode analisa induktif yaitu penganalisaan suatu masalah dengan

mendahulukan hal-hal yang bersifat khusus kemudian dilanjutkan

dengan hal-ha!l yang bersifat umum. (Sutrisno Hadi, 1993 42)

4. Metode Analisa K omparatif

quatu metode yang ditempuh dengan cara membandingkan data
atau pendapat dari para ahbli pendidikan tentang kepribadian muslim

dalam konsep pendidikan [slam. (Sutrisno Hadi, 1993: 36)
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G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penuliasn yang sistematis dan konsisten dari

keseluruhan isi skripsi, maka perlu disusun sistematika penulisan secara

ringkas sebagai berikut :

Halaman formalitas meliputi halaman sampul, halaman nota

pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan

kata penantar dan daftar isi.

Bab pertama terdiri darilatar belakang masalah, penegasan istilah

pokok, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, tinjauan pustaka

metode penulisan, sistematika penulisan.
Bab dua mengulas tentang pengertian perkembangan, faktor-faktor

yang mempengaruhi perkembangan anak, periodesasi perkembangan anak

menurut Al-Qur’an dan Hadits yang meliputi periode bayi dan periode

anak.

Bab ketiga menerangkan tentang konsep pendidikan Islam untuk

anak menurot Al-Qur’an dan hadits, meliputi : sumber dasar pendidikan

umum, tujuan pendidikan Islam, dan materi pendidikan Islam.

Bab keempat akan menganalisis tentang implementasi sistem

pendidikan fslam dalam periodesasi perkembangan anak yaitu pendidikan

Islam pada periode bayi yakni pendidikan Islam dari segi fisik dan



pendidikan Islam dari segi psikis, pendidikan Islam pada periode anak-anak
yaitu pendidikan Islam segi fisik dan pendidikan Islam segi psikis.

Bab kelima yaitu penutup meliputi kesimpulan, saran-saran dan

penufup.



BABI1
PERIODESASIPERKEMBANGAN ANAK

MENURUT AL-QUR’AN DAN HADITS

A. Pengertian Perkembangan

Sebelum dibahas lebih lanjut tentang periodisasi perkembangan
anak, terlebih dahulu akan diuraikan tentang pengertian perkembangan itu

sendiri agar tidak timbul kerancuan dengan istilah yung selalu

mambanyanginya ygity pertumbuhan.

Mengenai istilah pertumbuhan dan perkembangan, para ahli ada

yang tidak membedakan sampai begitu prinsip. Akan tetapi ada sebagian

gan sangat hati-hati, bahkan ada yang lebih

lain yang membedakan den

setuju dengan istilah pertumbuhan saja. Oleh karena itu dalam rangka

memberikan gambaran secara luas dan memberikan titik arah yang jelas

fentang istilah tersebut, dapat menyimak beberapa ungkapan para ahli

antara lain

1. F.J. Monks dkk

mbuhan menurutnya perarti khusus untuk menunjukan betambah

n fisik yang murni. Sedangkan perkembangan lebih

Pertu

ukuran badan da

dapat mencerminkan sifat yang khas mengenai gejala psikologis yang
(]9863’ S 2) Lebih lanjut mereka menjelaskan bahwa

muncul.
pakan proses yang kekal dan tetap yang menuju ke

perkembangal merd

16
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arah spatu organisasi pada tingkat integrasi yang lebih tinggi

berdasarkan pertumbuhan, pemasakan dan belajar. (1996: 3)

2. Prof. Dr. Soegarda Poerbakawatja
Pertumbuhan adalah suatu proses pada anak yang menunjukan

perubahan-perubahan padanya (terutama jasmaniah) secara otomatis

sedang perkembngan adalah suatu proses dalam pertumbuhan yang

menunjukan adanya pengaruh dalam, yang menyebabkan bertambahaya

tempo kualitus dalam pertumbulian. (1982: 276) Pertumbuhan fisik

memang berpengaruh pada perkembangan psikis, seperti bertambahnya

fungsi otak memungkinkan anak dapat tertawa, berbicara, berjalan dan
sebagainya.

3. Drs. M. Muchjiddin Dimjati

Pertumbuhan di sini dimaksudkan bagi pertumbulan dalam ukuran

badan dan fungsi-fungSi fisik yang murni. Sedang istilzh perkembangan

iebih mencerminkan sifat-sifat khas tentang gejala-gejala kejiwaan yang

menampak. (1990 3)

pDari ketiga pendapat diatas dapatlah ditarik benang merah bahwa

pertumbuhan dan perkembangan merupaken dua istilah yang tidak dapat

dipisahkan secara tajam karena keduanya merupakan suatu kesatuan yang

pengarahvi satu
ptitatif pada fisik manusia sebagai akibat dari

saling mem ma lain. Pertumbuhan dapat diartikan

sebagal perubahan kua
gan Perubahian kuantitatif ini dapat berupa pembesaran

pengaruh lingkun
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atau perubahan dari kecil menjadi besar dari sedikit menjadi banyak, dari

lemah menjadi kvat.

imana disebutkan dalam Al-Qur’an surat ArRum : 54
f//‘;f:fﬂ.:'."‘: S AR L LRI~ T L S
Mpoywwwyywofﬁwdmd.
" 2T ga s sty A Sy s PR ’
u‘ 6 "~ . --’03’6.71.9:;3 T, .
«Afiah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah

kemudian menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi
kuat, kemudaian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu menjadi

lemah (kembali) dan tua. (Depag Rl 1986: 649)

Sebaga

Dalam ayat lain Allah beriman

(\‘hdL‘&:.ﬁbﬁl) u_:j_;:;_‘é *’../’35/;;
«gesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam
kehidupan). (Depag RI, 1986: 1041)

Dengan demikian, pertumbuhan berarti adanya perubshan bentuk

yang bisa secara nyata diukur denagn ukuran yang umum seperti inci, kg,

meter dan sebagainya. Dengan kata pertumbuhan khusus dimaksudkan

untuk mengukur badan dan fungsi fisik secar murni.

Berbeda dengal pertumbuhan, perkembangan tidak dapat diukur

titatif melainkan secara kualitatif karena yang diukur adalah

secara kuaf
perubahan fungsi-fungsi psikis ke arah yang iebih maju dan sempurna.
tersebut disebabkan oleh adanaya pertumbuhan,

Perubahan fungsi
pemasakan dan perilaku belajar. Jadi perkembangau pxikis terjadi kareua
faktor pertumbl’ha” fisik telah sampai pada pemasakan. Masa pemasakan
jdak gelalu sama mencapainya dalam tiap periode. Hal ini

tiap-tiap individu t
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disebabkan karena pengaruh lingkungan dimana seseorang harus bela
ar.

Namun demikian, ada ciri-ciri khusus pada tiap periode yang d
apat

dijadikan dalil umum untuk mengetahui perkembangan seseorang

B. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Perkembangan Anak
Kiranya perlu dijelaskan di sini mengenai hal-hal apakah yang

mempengaruhi perkembangan anak ? Untuk menjawab pertanyaan inii

para ahli berbeda pendgpat mengenai faktor mana yang lebih dominan

mempengaruhi perkembangn individu, bawaan atau lingkungan

para zhli yang mengikuti aliran Nativisme mengatakan bahwa

individu itu semata-mata dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dibawa sejak
tahir. (Sumadi Suryabrata, 1995: 185) Jadi perkembangan individu itu
semata-mata ditentukan oleb faktor bawaan. Aliran ini memandang bahwa
kan itu tidak ada atau nihil.

kan pesimisme pedagosis. (Abu Tauhid, 1990:

pendidi Dalam ilmu pendidikan akan

menimbulkan suaty gera

126) Pendidikan dianggap tiadak dapat memperbaiki keadaan yang sudah

tersedia.

para ahli yang

an dengan aliran nativism

mengikuti aliran Empirisme mempunyai pendapat

e. Aliran Empirisme berpendapat

yang berlawall
ity semata-mata tergantung kepada faktor

perkembansa“

bahwa
Suryabrata, 1995. 187) Aliran yang dipelopori oleh

lingkungan. (sumadi

1632 1704) ini beranggapan bahwa manusia lahis

john Locke (
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tabula :rasa putih bersih bagaikan kertas yang belum dituissi. Lingkungan
yang membentuk seseorang menjadi manusia pada waktu dewasa. (Agus

Sujanto, 1996:" 60) Oleh karena itu lingkungan harus diatur dengan baik

agar anak-anak kelak menjadi manusia yang ideal. Namun kenvataaunya

lingkungan yang baik buka jamnan scscorang akan inenjadi baik

Sehingga lahirlah aliran yang memadukan kedua aliran diatas yaitu aliran

konvergensi.

Aliran konvergensi dipelopori oleh William Stern (1871 - 1938).

Aliran ini berpendapat bahwa di alam perkembangan individu it baik

pembawsan maupun lingkungan memainkan peran penting.  (Sumadi

Suryabrata, 1995 188) Bakat scbagai kemungkinan telah ada pada
masing-masing individu, akan tetapi agar bakat berkembang secara

maksimal, haruslah menemukan lingkungan yang sesuai. Konsesi inilah
yang banyak dianut oleh para ahli pendidikan zaman sekarang,.

palam pembicaraan faktor-faktor ~ yang  mempengaruhi
k, bagaimanakah menurut Istam? Ternyata terbukti

perkembangan ana

gebelum Islam meletakan dasar-dasar pendidikan yang paralel

bahwa jauh
si. Nabi Muhammad saw. bersabda :

dengan aliran konvergen
.t sy
(oistion)) e phacrargolotld S 20030500 o le

«Tidak seseorang Puf ditahirkan kecuai ia mempunyai fitrah, maka
kedua orang tyanya yang memp engaruhi menjadikan Yahudi,

N drani dan M (HM. Arifin, 1993: 26)

rut hadits int ma

dengan fitrah.

ajusi”.
Vo pusia lahir membawa kemampuan atau

en
Fitrah inilah yang menurut ahli

potensi yang disebut
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pendidikan diartiakan sebagai faktor pembawan. Sedangkan ayah dan ibu

dalam hadits ini adalah lingkungan sebagaimana yang dimaksud oleh para

ahli pendidikan. (Ahmad Tafsir, 1994: 35) Jadi menurut Islam faktor

pembawaan dan lingkungan sangat mempengaruhi dalam perkembangan

individu. Pengaruh itu terjadi baik pada aspek jasmani maupun aspek

rohaninya.

C. Periodisasi Perkembangan Anak Menurut Al Qur’an dan Hadits

Al-Qur’an dan Hadits sebagai sumber pendidikan Islam telah

memberikan batas-batas perkembangan sekalipun tidak secara tegas. Hal

ini karena adanya variasi dan deferenssiasi individual serta kekuasaan

Tuhan yang sering di tampakkan dalam bebarapa individu dengan
kelainan-kelainannya. (H. M. Arifin, 1990: 104). Disamping karena sifat

Al-Qusan ity sendiri yang sniversal sehingga dapat berjalan sepanjang

masa dan berlaku untuk seluruh tempat

am Pembagian fase-fase perkembangan anak, masing-masing

{etakkan sisi berat sesuai dengan teorinya sendiri-

Dal

ahli mengajukan dan me
(Agus Sujanto, 1996 58) Sebagian para ahli dalam

sendiri pula.
u mendasarkan diri pada proses bilogis tertentu.

membuat periodisasi it
gian ghli yang lain
pada segi psikologis dan sebaghdn lagi

Sedangkan seba menadasarkan pada segi didaktis,
mendasarkan
mendasarkan pada segi eklektis. (Sumadi Suryabrata, 1995: 194)

sebagian 1ag!
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P .
ada dasarnya perkembangan itu merupakan hal yang bersif:
ersifat

kontinyu, sehin
) gga untuk mendapatkan pen
getahuan yang j
jelas mengenaai

masalah perkembangan individ i
u biasanya oran
g menggambarkan

perkembnagan itu dalam periode-periode tertentu

Sebelum pembahasan dari konsep Al Quran dan Hadit
adis, akaﬂ

dipaparkan beberapa pembagian fase perkembangan menurut
para ahli

psikologi Barat sebagai bahan perbandingan, yaitu :

1. Menurut Elizabet B. Hurlock, mengadakan perkembangan menjadi
jadi :

M asa prenatal (sebelum lahir) yaitu mulaia konsepsi sampai
1L umur 9

bulan dalam kandungan ibu

b. M asa natal terdiri dari :
masa in fanci, dari 1ahir sampai 2 minggu

masa bayi, antara 2 mingggu sampai 2 tahun

masa anak-anak, 2 minggu sampai 10/1 tahun
c. Masa remaja yaitu masa peralihan atau masa transisi dari anak k
aK Ke

dewasa
d. Masad

ewasa, (1993: 14)

.BYL memmberikan batasa periodisasi lebih terinci lagi, yaitu :

Fase orok
Fase tetek (0,0 -0,2)
Fase pencoba (1,0 - 4,0)
Fase penentang 1 (3,0-40)
Fase bermain 4,0 -7,0)
Fase aanak sekolah (7.0 - 12,0)
Fase pueral 11,0 - 14,0 untuk anak putri dan 11,0 -
anak putra) g 15,0 untuk
g Fase pubertas (+ 15,00 - 118,00 untuk puteri dan 18,0
00 -
untuk anak putra) (Fase penentang II) (Agus Sujanto, 1984: 5:)4, 00

dua pendapat tadi di atas, namapak ada sedikit perbedaan dala
edaan datam

pembagiafl fase-tase
persamaan pahwa secard garis besar masing-masing membagi dal
alam
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masa prenatal, masa anak, masa remaja dan masa dewasa. Berangkat
dari sini bagaimanakah pendapat Al-Qur’an dan Hadits 7 Al-Qur’an

telah menjelasan perkembangan secara lengkap yaitu dari masa

kandungan, masa bayi, masa anak hingga masa dewasa (Q.S. 23 : 12 -

14,22:5,32:7-9, 40 : 67).

o 2 sP 0 mlrtaall LS 0rr % 2Pk, 5 9
. o e A\ . 2l = .‘ I g l . - e, e d//-’
PR A Sl VLo e s P 7 28 LA ser g L3 02
L] . . - - L - L5 Y .
) AR L5 il d 220 Oy Al o e il

P ¢ “u s9/q A2

22307 84 4 1K 2 WA LG .
W,&D )\.a-),ﬂ((&-",ﬁ-’t_é‘-“ﬁ}"_ﬂ ’L:“’V,r"l"-/s_':g_}fj:g

l’ g
O e s ))0 /4//2’;-’)"’/., PRy R S
g 3,1 <l * M TR CL 1
- : L4 W
s A M //,.MIJ/:J_J,J.’.M w2 3 sﬂnu‘i—:g Sl
N s o

# 5 A ?
< 0: é—**”) A S
“fai manusia, jika kamu dalam keraguan tetntang kebangkitan (dari
kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu
dari ta;lah, kemudian dari setetes mani, kenudian da-u'i segumpal darah,
kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan tidak
sempurna, agar Kami jelaskan kepada lfamu dan Kmi tetapkan dalam
ahigl ap; yang kami kehendaki sampal wakty yang sudsh ditentukan,
; mu(’liﬂﬂ Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemndian {dengan
be Hosur-angsur) kamu sampailah kepada kede“fasaan, dan diantara
kera gada yang diwafatkan dan (ada pula} dolantara kamu yang
diamu_ kan ymUTNY sampai pikup, supaya dia tidak mengetahui lag
segzgjt:pﬁﬂ yang dahulunya tclah diketahuinya ... (Depag. RI, 1993;
512 P /,).,‘a//;'.’ -a :l s .v:' ,: /: 0::/{,:.'17
.)« /Jﬁymmﬁ-gﬁdﬁbﬂ”\—“’?‘wwﬁ
e A R I WV L S

L?« CERAE G el R A a by Ld
-~ Jaer raril ///{".’f ‘t,’f"in E?’;g"”'/lv"fo/’a:
(oD AP E LIRS
/hn}’a Kami telah menciptakan manusia dari saripati
«pan sesunggv ah, Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang
(berasal) dari :23::1 t;ampﬂt yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu
dala h, lalo segumpal darah itu kami jadikan
ing ifu kami jadikan tulang belulang, lalu

tersimpan)
kami jadikan segum;:lald:;ra
us dengan daging. Kemudian kami

ing, dan segumpdl f
tc:lalilngg pelulang 1tV Kami bung
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hluk yang (berrbentuk) lain Maka Maha Suci Allah

jadikan dia mak
ling Baik.” (Depag. RI, 1993: 527)

Pencipta Yang pa

\ . :/“ w A8 prrFe (LY a2S 2520,
( 1'_)"'.)‘)‘)'—?;‘\"’ C,;"’Lb..gﬁ’\"woﬂ\.w\:- W}_b.rv_;’c,u“
«  Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian
dalam tiga kegelapan.” (Depag. RI, 1993 : 746)

Sedangkan hadits menyempurnakﬂn dengan perkembangan pada masa

anak-anak. Dengan demikian penjelasan penulis mengenai fase-fase

perkembangan anak menurut Al-Qurian dan  Hadits akan

diklasifikasikan menjadi dua periode yaitu periode bayi dan periode

apak-anak yang meliputi periode kanak-kanak dan periode anak

sekolah.

1. Periode bay!

Setelah tiba saatnya vaitu setelah anak berada dalam
kandungan ibu selama kurang lebih 9 bulan 10 hari maka lahirlah
yi ke dunia nyata (Q.

yang sangat hebat dan istimewa bagi anak

seorang ba S. al Hajj: 5) Peristiwa kelahiran

merupakan peristiwa
sebab kelahirah merupakan perpindahan dari kehidupan yang sangat
nang dalam rahim ibu, ke dumia yang sangat

terbatas dan sangat te

Juas dan peraneka ragam s asananya.
iran bagi seseorang anak adalah merupakan

D engan kelahi

tap yang dramatis, putusnya tali pusat tidak hanya

cuatu penshay?
berarti piologis putus, mel

an ibu PUtLs ok menjadi lepas dan tidak terlindung lagi.
g

aiankan juga hubungan psikologis anak

den
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Jeritan pertama menunjukkan kecemasan yang alami. (F. J. Monk
1996: 55) Sejak kelahiran ituiah seluruh ketergantnngan. ja . Sj
anak kepada ibu berakhir, berpindah ke dunia yang agak bebja:mam

Sedangkan mengenai rentang waktu periode bayi Al-Q-nr’an

memberikan batasan yaitu mulai dari kelahiran sampai bayi b
yi berusia

2 tghun. Hal ini dapat dilihat dalam kandungan ayat ke 233 d
art

surat Al-Baqarah:
,/ /v ntg s %9 9/'/r1// 7
f"v’u;) ',ju‘_,\/b’w-'y"ub-? ﬁ‘u;—"’_r’ é’l\..)@'.;
s (yrrs 540 - A\
a menyusukan anak-anaknya selama dua tahun‘

«para ibu hendakny
penuh yaitu bagi Yang ingin menyempurnakan penyusuan...

(Depag R1, 1987- 57)

rsebut di atas memberikan indikasi tentang batas
an

Qur'an. Hal ini terlihat perintah Allah

Ayat te

periode bayi menurut Al
¢nakan susuan 5 tahun. Penyusun sangat penting
ng

untuk menyempy
gund pemenuhan kebutuhan vital bagi sibayi, karen
? a

dilakukan
ya banyak bergantung pada air susu ibu dan

kelangsungan hiduph

makanan Jainy?:

periode bayi digebut jugd periode vital, karena kondisi fisik

: fondasi kokoh bagi perkembangan dan

an gelanjutnyd: Lagi pula pada periode ini berlangsung

pertumbuh
yang cepat sekali.

Bayi yang baru lahir dan

olajar menyesuaikan diri dengan
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lingkungannya dan melakukan tugas-tugas perkembangan tertentu

di samping itu dengan cepat pula bayi akan mengembangkan semua

fungsi jasmaniah dap ruhaniyalnya.

a. Perkembangan Fisik

Fungsi-fungsi tertentn tampil pada waktu-wakin tertentn

berupa keterampilan-keterampilan yang perlu mendapatkan latihan

untuk perkembangan gecara penuh. Tahap-tahap perkembangan

fungsi-fungsi fisik itv pada umumnysa mengikuti pola tertenty.
Prosesnya dimulai dari perkembangan pusat syraf pendengaran dan

penglihatan di dalam otak yang berlanjut ke badan dan bagian

anggota-anggota tubuh.

Pada bulan-bulan awal kelahiran bayi telah dapat

an beberapa alat inderanya, diantaranya adalah indera

ihatan dan pendengaran. Hal ini sesuai

pencium, pengecp: peng!

dengan firman Allah:

o, o {qfq/o//o?“ l;:,?' 9 F39 Bor s 708 &/‘

’K ’}”3 @Mg - ’&)_’_@&:9 /.Pjg\_,mj
o 0/’4‘"/’5/ AP A . o,

X 2535420 53503025 2585 42 S

CVA:\1€J“UDU
«D an Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
ngetahui sesuatupun dan Dia memben

daan tidak me . _
]1::;111 Pendengaran, pengllhatan, dan hati agar kamo
bersyl ur”. (Depag RI, 1989: 413)
gesuai dengem ayat diatas indera pendengaran lebih cepat

n indera-indera lainnya. Anak yang
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 terhadap objek
yang bersuara Werthei
. eimet (1961) da
pat

membuktik i
ikan bahwa bayi 10 menit sesndah dilahirk
lrkan

memali ¢
ngkan pandangan ke arah suatu stimulus snara. (F. J M
- - E. onks,

1996; 83) Di sisi lain terdapat perbedaan-perbedaan per
¢ crseorangan,

sementara a 3
nak sudah dapat segera mendengar sesudah difah
gar resude Hahrkan

sementara anak yang lain membutuhkan waktu yang agak |
: ama.

Penglihatan bayi telah dapat berfungsi dalam beberapa h
a hari

setelah dilahirkan. Ia dapat mengadakan reaksi terhadap perubah
ubahan

intensitas sinar di sekitarnya Pada usia 2 mi
' minggu, bayi mam
pu

membedakan garis-garis yang berjarak 20 cm dari diri
rinya,

Penglihatan semakin sempurna ketika telah berusia 2 bulan yai I
yaitu

menggﬂpi pendangan orang dewasa dan mengikuti obj k
e

mampu

yang bergerak. (FJ M onks, 1996 : 60)

gan peorfungsinya indera pen

Kesanggupan berbicara melalui taraf-taraf

Den dengaran dan penglihatan

alai berbicard.

bayi m
walaupunl didalamnya dijumpa perbedaan-perbedaan individual
p bahas2 bayi mulai

pada delapan bulan dan berangsur-angsur

perkembangd beslangsung pada bulan ke 2.3
pai puncaknya
i bicara yang benar —ben

a huruf-huruf bibir dengan mengulang

menca
ar. Kemudian meniry kata-

perubah menjad
perarti, terutam

kata yang
yaitt menggabungkan huruf hidup testentu dengan
bunyi-busy! puruf math seperti “ma-ma’, “da-da” dan sebagainya
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(Elizabeth B. Hurlock, 1993: 84}

b. Perkembangan Psikis
P . _ . .
ada Usia 1,0 - 1,6 tahun bayi telah dapat menyatak
an

keinginannya dan perssaannya sekalipun dengan satu kat
ata saja

sebagat pengganti kalimat. Baru pada usia 1,6 - 2,0 tah
,6 — 2,0 tahun bayi

mulai tumbuh kesadaran bahwa semua benda itu memriliki
ikl pama.

M aka ia ingin gelalu mengetabui nama-nama benda yang dilihat
atnya.

[tulah sebabnya anak selalu bertanya apa ini, apa itu. D
y . Dengan

demikian bertambah banyaknya perbendaharaan kata, maka kali
) 1imat

anak semakin sempurna dan sudah berinteraksi dengan lingk
ungan

sekitar.

Periode anak-anak

M asa perkembaugan periode anak-anak telah disinggun
8

dalam beberap? ayat Al-Quran diantaranya, Q.S Ali Imron: 14

periode ini. Penjelasan tentang waktu

0.8 Al Kha fat: 99. Namun demikian tidak
dijelaskan batasan usia dalam
da periode qanak-anak dapat dilihat dalam beberapa hadits nabi

pa
a hadits di bawah ini

gebagaiman
. 9 o, . 9\ ’ 2 ‘ -

\see
'@'J;!“”’-’) oS i

anak-ana menggrjakan sholat saat berusia 7
ereka bila meninggalkannys pada saat

“Suruhlah
tghun a8 gkuotah m :
: tahun, serd pisahkanlah tempat tidur

cusia 1
eani B. ,1990°4D)
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SRE IS
W-’ SN As
2.1' ,\5\;9@, . buﬁdu)"’t"u'f"ﬁu.ga“ 23!
- i) JS O g SR Mo s
G ity s BIalis e
—_ r' \_-)fabv . d)\.:;
elihkan aqiqah pada hari
i ke tujuh diberi
telah : usi hical kOtO,ra“'kOtDrannYﬂ. M:{(uah--d ibers
sgmpa) usta 6 tahun, dididik. Jika telah Sﬂmpaipk? ia
usia 9

tahun, pisabkan tempat tidurnya, ji

- ? . . ya: lka t 1 1

dipukul bila meninggalkan shala: danepﬁ::m(p;;): %rtahhun,
' auhid,

1990, 68)

Anak itu disemb
nama dan dibersi

Kedua hadits di atas terdapat perbedaan-perbedaan
yang

mendgsar.  Hadits yang pertama membagi periode anak-anak
-ana

menjadi 2 periode cedang pada hadits kedua menyempun k
aKan
di 3 periode perkembanga. Namun keduanya dapat ditarik
i

menja
perkembangan anak melewati 2 periode saja

benang merah, bal¥

_ 6 /7 tahun sebagai masa

hun sebagal masa perkembangan kedua

yaitu usid 2 perkembangan pertama dan

- a

Langkah menga™®

pembahasan selapjutnya.

memudahkaﬂ

a. Perkembangan Fisik
angan anak-anak masa pertama (2 - 6 /7 tahun)
n 3

Perkemb
periode kanak-kanak atau periode estetis

makan dengat

biasa dind
perkembangan fimk anak

jni secard umum laju

periodﬂ
dibandingkan dengan periode

Dalam
qurunan bila

(masa bayi)- Tetapi jelas, perkembangan itu tetap

erkembanagh psikis lebih menonjol dari
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perkembangan fisik.
Pada periode kanak-kanak bentuk fisik kelihatan lebih |
urus

dibandingkan pada periode bayi. Gumpalan pada bagian-b
lan-bagian

tubuh berangsur-angsur berkurang cenderung kerucut denga
n perut

rata dan dada lebl“h bldarlg len an 1
H g darl kakl leblh pa]']'an
J g dﬂn

lurus serta tangan dan kaki lebih besar. {Elizabeth B. Hurl
. Hurlock,
klumi karena anak sudah dapat

1993 110) hal ini dapat dima

banyak bermain.

b. Perkembangan Psikis

Bermain adalah merupakan kebutuhan bagi setiap anak
ak,

Permainall bagi anak adalah merupakan alat untuk menyalurka

I
energiny®, memuaskan dengan nafsu dan fantasinya. Dengan jalan
eksperimen tertenfu  dan

anak melakukan

bermain-main,
i sambil menete
m-macam pengalaman sambil melaksanakan

bereksploras s kesanggupannya, sehingga anak

patkan permaca

menada
akan memberikan dasar yang

mua pengalamannya

usaha belajar. Se
am-macam ketrampilan yang diperlukan

kokoh bagl pencapaian mac

cohidupanny? kel2¥

m permain,
pengenalany? ole
dia masih melihat lingkungannnya

bagi
gk cepat mengenal lingkungan tempat

an

Dala
b sikap dan prilaku orang
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dari pandangan sendiri, sesuai dengan pengertian sendiri, dibat
, dibatasi

oleh perasaan dan pengertiannya yang masih sempit

Dglam  perkembangan selanjutnya,  kesanggupa
n

berhubungan dengan orang lain makin lama makin nyata, anak
1 a

mulai membentuk masyarakat kecil yang anggotanya terdiri dari
arl

tiga orang anak.  Mereka permain bersama-sama meskipu
n
kelompoki itu hanya dapatbertahan dalam waktu yang relatif

singkat.

‘Pergaulan yang S¢
p baik dan sempurna.

| dengan kata-kata baru yang kadang

makin lvas menjadikan bahasa anak

Anak telah dapat

menjadi semaki

n kalimat tungsd

menggunakd
qk telah menyatakan

Selanjutny? 8% peadapatnya dengan

lucu.
kalimat majemuk- qemakin panyak pertanyaan tentang siapa
dimana, dari mana, pagai mand dan sebagainya.  Disinilah

nyaan-pertanyaan yang berkaitan

siapa Tubar: diman syurga, bagaimana cara

1: 37) Artinya dalam diri anak mulai

nak tersebut diakhiri dengan masa

ganak-ké
at ini proses penemuan aku / diri sendirj

pntuk melakukan segaly

gkang terhadap orang




il 'iljﬂl' daﬂ ll

demikian pada umumnya merupakan masz yang suka
¥ oyang

dihadapi oleh orang tud.

pada seat ini anak tidak lagi banyak dikuasai oleh dorong
an
endogin dalam perbuatan dan pikirannya, akan tetapi banyak
nya

timulasi dari luar. I2 sekarang mulai menjadi
1

dirangsang oleh §

yang perhasrat sekali mempelajari  dan

seorang realis kecil,

jagai dunia secard obyektif. Untuk aktifitas tersebut 1
H

mengl
k infornasi. Karenanya dia selalu harus bertanya

memerlukan banya
gjaran serta mengin
mauan anak belum berkembang dengan

menuntut peng ginkan pendidikan.

Disamping iU ke
pisa mengatur dirinya
g tegas dari pendidik. Maka sekolah

- amk olum sendiri dan lebih suka
kewibawaan yan
disiplin, tata tertib dan aturan-aturan

gun kemuan belajar.



BABIII

KONGSEP PENDIDIKAN ISLAM UNTUK

ANAK MENURUT AL-QUR’AN DAN HADITS

A. Pengertian Pendidikan Islam

Berbicara mengendi pengertian pendidikan Islam menurut para

ama. Hal demikian wajar karena aksentuasi tertentu dalam

pendidikan Islam ya0§ menjadikan masing-masing ahli memilih hal yang
t menurot pemahamannya
g ditinjav dari segi etimologi maupun se 5

tokoh selalu s

dipandang tep2 . Untuk memperjelas pengertian

pendidikan slam 2ka

terminologi.
uap Etimolog]
a etimologis peng

dan otimologi 8r3
g dalam Al-Qur’an dan Hadits sebagai

1. Tinja
ortian pendidikﬂﬂ kaitanya dengan Istam

Secar
b sebab ajaran Islam diambil

lebih tepat ditinja

bahasa tersebub yang tertuan

otentik dalam

khasanah keislaman.

p dalam bahsa arab panyak dikenal dengan

- Ta "dib, qt-Talim (Ahmad Tafsir, 1992 28).
atnya, maka setiap term

term : .
K perb daan 16 g dan konteks kalim
arend
gna Y806 perbed? walaupun dalam hat tertentu , term
n
mempuoya! ma
i gama.
tersebut mempuy ai maknd yang
ang diidentikkan gengan at-Tarbiyah ini tidak
Pendidikan
33



34

ditemuk 2
an dalam Al-Quran, sedang yang ada ialah at-Tarbiyah dal
alam

bentuk lain :

a. e\ (bentuk madhi) terdapat dalam suraf al-Ista ayat 24
, yang

berarti mendidik, memperbaiki, ~mengurus, mengat
’ ur dan

memperhatikan. ( an-Nahlawi, 1995 : 120)

bentuk mudhori’) terdapat dalam surat As-Syura: 18

b. ;._:,;/(
m surat Ali Imron 3 : 39, berarti orang yang

c. L.L;',f-"L_g)termaktub dala
n dan tagwanya kepada Allah SWT. Depag, 189 89)

sempurna ima

a telab melalui proses pendidikan yang bertahap.

fam al-Qur’an
ertagwa. (Depag, 1998: 128).

Karen
surat Ali Imron 3 : 146 yang

d. ﬂterdapat da
ikut- penglkut yang b

berarti pengl
Jadi at-Tarbiyah menurut Lonteks ayat-ayat di atas bisa
roses transformasi ilmu pengetahuan dari tingkat

diartikan sebagal P
ya. Proses rabbani berawal dan proses

dasar menuju tingkat selanjuth
hafalan dan ingatan yang belusm menjangkau proses pemahaman dan
(Muhaimain, 1993: 128). Karena int mengacu pada
pada penznamanmya.

penalaran.
getahuau pukan

pemilikan pen
at-Ta

pendidikal dengd
Qur’an sekalipu? tidak k dals
All ah perfirmant

n term

m pentuk yang sama diantaranya dalam

-’/‘,//'s/ 27

\J“y "\.M\hpg\

kan kcpil¢ ’\(Idm nama i ma {bonda
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Dalam ayat lain Allah berfirman :

95, s ;/)/ . Q’ q f}'qﬁ/?
s ! ‘ w a2 /4/
/ ','f fv{-f//
9 ﬂ/ q) /a// 2 -,
(\0‘ Y p,_‘,.’)u ﬁ gt 5 /w_; S i

ami telah mengutus kepadamn ras

ul di
bacakan ayat-ayat Kami kepada kam:nt;ra
da kamu al-Kitab dan hikmah.” (Depag I:;]

«“Sebagaimand K

kamu yang mem
mengajarkan kepa

1989: 38)

Abdul Fattah Jalal berpendapat bahwa proses

yat diatﬂs,
nding proses tarbiyah. (1988: 27) Sebab

Berdasarkan 2

ta’lim lebih pmiversal diba
an bacaal Al-Qur’an kepada kaum muslimin

ketika mengajark
rbatas hany3 membuat mereka adapat

Rasulullah sa¥w. tidak 1€
membaca, tetepi membaca dengan perenungan yang  berisi
pemahaman, tanggungjawab dan amanah.

a°dib punys arti mendidik

pendidikan dengan term at-T

dits N abi cgbagal berikut'

/..‘,/

19_}’_)_}‘-’:”

| o‘}JQ AR ,
iy maka i@ baguskan pendidikanku”.

sebagaimana 3¢

quib menjelaskan bahwa at-Ta 'dib

o dan pengakuan gecara berangsur-angsur

adalah  Pros®®
segala sesuatu dalgm

ditanamkadl pada d
. but. (1990+

tatanan penciptaaﬂ
. dan M

psaha agar ora

Kehidupan i
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Unt ji st
ntuk mengkaji istilah yang tepat untuk merujuk k
epada

en c H . g
pengertian pendldlkan Isiam, maka dapat dilibat sejarah peradab
adaban

Islam. Dalam sejarahnya, semenjak masa Nabi sampai m
asa Bani

Abbas, kata tarbi ah tak pernah muncul dalam literatur-lit
yal -literatur

pada masa ifu hanya dikenal dengan la did untuk
ntn

pendidikan.
yan. Pengertian semacam ini terus terpakai
al

menunjuk kepada pendidi
kejayaan Istam, sehingga semua ilmu pengetahuan

sepanjang masd
pia disebut adab. Namun dalam

silkan oleh manus
tnya kata tarbiyah lebih

ga tanpa mengabaikan istilah ta fim

yang diha
banyak digunakan tanpa

perkembangan selanju

adanya alasan yang jelas, sehing

ah kiranyd

dan tarbiy istilah fa diblal VARG l=hih tepat untuk

pengertian pedi dikan stain:

2. Tinjauan Torminolog!
dapat adalah spnatn yang memberikan rahmah

perbedaall pen
a Demikian P'Jl na pendidikan

pdapat yans bera

q dalam memberikan mak

kepada manust
gam, antara lain :

finist at-Tarbiyah sebagai proses

gmberikal de
p dilakukan setapak demi

a. Al Ashfahani ™
secard pertaha

sesuaty kesempurnaan. (Aﬂ‘NahlaWi

orikan arti at-Tarbiyeh dengan

memb
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pembinaan dan pengembangan
bagai .Petunjuk, kedua, Tarbiyah
paan jiwa dengan wahyu untuk
. (an-Nahlawi, 19952 32)

“pertama, tarbiyah khalqiyyah
jasad, jiwa dan akal dengan ber
diniyyah tahdzibdiniyyah, pembi
kesempurnaan akal dan kesucian jiwa”

Pendidikan Islam menurutnya harus didasarkan pada petunjuk-

petunjuk illahi yang telah digariskan dalam wahyu-Nya.
yang berjudul Islamuna seperti dikutip

. Sayid Sabiq dalam kitabnya

Abu Tauhid yang mendefinisikan & Tarbiy

VN4 o2l {7 . N RS TRt i T
\Copm 55 \2AAS2 & 3o giph Bl 252ty

" - s q/f./é a P P e o
o * . * * (T
/d._:a?)j ,L,.o;ugp}-ﬁf-u - RO
dimaksud  dengah pendidikan (Islam) ialah
an anak baik dari segl jasmani, segi akal dan
iadi anggota masyarakat

a sehinggd dia meny
gi dirinya maupun umataya. (1990: 11)

ah sebagai berikut:

Yang
mempersiapk
segl rohaniny
yang bermanfaat ba
pjukan pahwa pend

otenst yang dimiliki oleh anak agar

o idikan berarti memberikan
ertian 10 menu

adap segenap P
Yang bermanfaat.

Peng

bimbingan terh

mendapatkal kehidupal
Dari berbagai 148 definisi di atas, kemudian para ahli
an
: perikan tafsiran yang lebih
perikutny? mem
.Y erd
pendldlkaﬂ gen
komPereheﬂSl ' antard fail N
- nb endeﬁnisikan pendidikan Islam sebagai
ad D arn
a. Ahm y J ruhani berdasarkan hukum-hukum
i ngan J ma . '
bimbing i terbe atukny? kepribadian utama menurut
glam me
ama | . 23) Islam memandang manusia

diberi kelengkapan
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yan bﬂ!k [4 ol
& lan buruk. Schingea dengan meelalui pendidik
' ndudtkan 1l

manusia akan dapat memanusiakan sebagai hamba Allah
ah yang

muslim.

H. M. arifin memberikan arti pendidiksplslam adalah seb
agal

bimbigan terhadap rohani dan jasmani menurut ajaran Isi
slam

dengan pikmah, melatib mengarahkan, dan menga
wasi
berlakunya semua ajaran Islam. (1991: 14). Dapat ditegask
an

pengertian  ini bertujuan

bahwa pendidikan menurut
mengantarkan anak menjadi peribadi muslim yang sempurna
Dengan perpijak pada rumusan di atas penulis dapat

r-butis kesimpulan tentang pendidikan Islam

memformulasikan buti

proses pimbingah dan pengarahan terhadap segenap
jmiliki manusia-
5 Proses bimbi pgarahan tersebut dilandasi dengan

ajarant Islam.

nilai-nilai
4 terbentukny? pribadi muslim

3. Proses tersebut diarahka? pad

yang sempuma.
fslam memiliki karakteristik tersendiri dan

Jadi pendidikaﬂ
perbedd dengal pendidikan umu perbedaan ini bertolak dari
g dal fujuan
k dunia dan akhirat.

yang dihara pkan oleh

cakup aspe




39

B. Su
- m
ber D asar Pendidikan Islam
D asar adala
h landasan untuk perdirinya sesuatu. Fu
. Fungsinya adalah

arah k .] agaliao

untuk memberikan
asa s o L '. i, 1 4

n berdinyad sesualu. (Ramayulis, 1y94: 12) D
: 12) Dengan dasar

sebagai land
angunan yang berdiri diatasny

d L1
an landasan yang kokoh, b
a, tidak muda
| h
pmgkaﬂ oleh peng
usia membentuk kepribadian harusiah
a

j g

digoyahkan dan disam

ui kearah mana (tujuan)

mempuny
kegi |
egiatan yang akan dilaksanakad dalam

n merupakal ba

idupan manusid, mak

ang dap?
na perada. Oleh ka

gian yans terpenting bagi kemanjuan d
an

q dasar pendidikan yang dimaksud
u

perbaikan keh
ilai-nilai tertmggl ya

gsa diman

¢ dijadikan pedoman hidup suat

l
l

masyarakat 2tat ban
andangan hidup seorang muslim

. |yhur Yang persifat transenden da
n

Qur’an dan Hadits adalah

Pendidikan Is!a
Kkekatny? 1

yang pada ha
na dﬂlam 8

ymber ¢ utama Al-

gebagaim?
yang dapat menghantarkan pada

universal

paran
g harus mencerminkan

sumber nilai kebe
dicita-citaka“
p dsp?

i yang terkandun

aktifitas yans
msikan bagt seturuh kehidupan

piversal da

nilai yang Y e

manusia.
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Pendidikan Islam mempunyai dua segi dasar yaitu dasar ideal dan

dasar operasional :

1 Dasar Ideal Pendidikan Islam

dikan Islam, sebagai dasar ajaran Islam adalah Al-

Dasar ideal pendi
mudian dasar tadi dikembangan dalam

Qur’an dan Hadits. Ke

|ama dalam pentuk tihad dan Tafsir

Qivas, jma’, §

pemahaman para u
luruh dan terpadu

i pemikiran yang menye

n seisiny® dengan tetap merujuk kepada dua

tentang jagad rayd da
. 34) sebab kedua sumber itu peilu

perkembangan atau konteks

penjabara
zaman keadaan dan tempat

Dalam pentuk yang pierarkis, pr. Said Ismail Ali seperti di
kutip Langguluns yang menyebutkan enam dasar pendidikan Islam
yaitu :

a) AI-Qur’an

b) sunah N '

) Kata kata Sahabﬂt

d) Kemathatﬂ“M‘ ymkm »

o pilan dat cobiasad! uasyare

? e . r emikif Iglam. (1990:. 35).

3] Hasil Pemlklranl’ " o e o et

palam h ini | ‘lk o menjad dasar sedangkan yang

dird, k3! n
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lain bertitik tolak pada kedua dasar tadi

, karena apd yang dilakukan oieh Nabi
1

SAW dan pard gahabatnya
ihan Al-Qur’an diantaranya

berdasarkan atas wahy
terletak pads metode j
yang menakjubkan dan untuk
sebagaimana
rrahman An Nahlawi bahwa Al-Qur’an merup k
aKan

dikatakan oleh Abdu

iatah sebagsi berikut
g individu yang beriman dan

nengE . (ta mengimami hari i
perikan kepuasan penalaran yang ::;.]:;'i

m
dan fitrah n!a.nusia tanpa unsur afeksi
_ Al-Qur'an mengetuk

konsep pendidikan,

mampy menciptaka
gakan Allah, €

Ayat-ayat Al-Qurad mengnduas metode yang (orbaik dan
. :g dalam mendidik emosi yaitu

ongkrit y3n8 dapat disaksikan

menggunakan kalimat pertanyaan

raktis.

oleh pendapat qaid Ismail Ali yan
r'an menqpunyai keistimewaan dgi
al manusta (Q.S. yvunus 10 ; 100)
S, S 785 tidak rl}enentang fltraﬁ
. 31), penggu11aaa11 cerita-cerita untuk

ai 21 1 78— 79), serta
cigl. (TTasan Langgulung

d deng?®
rabban secara P

ukung
Al-Qu

i ak

tpjuad
m:emeli gebult
1990 ° 36 - 37)
fal Al an ga dasef dan sumber pukum pendidikan
getelall -
pabl dalam kaitangy3d dengan pendidikan
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Islam, as Sunah, mempunyal dua fungsi, yaifu:

Pertama, menjelask idikan Islam yang terdapat
didalam Al-Qur’an dan menerangkan hal-hal kecil yang tidak
g, Kedua menyimpulka metode pendidikan

terdapat didalamny
dan kehidupan Rasulaliah dan para cahabatnya, perilakunya
ak kepada keimanan ke

terhadap anak-a8 dan penanaman
dalam jiwa yans dilakukannya. (Abdurrahman An Nahlawi,

1995: 47)

an sistem pend

Dari pernyatast diatas dapat dipahami bahwa As Sunah berisi
pdidikan sabagai
Nabi merupd

penjelas dari apa yang dijelaskan

konsep-konsep P®
kan peputural dan penjelasan

qabda

langsung mengenai suaty masalah kepad
‘hat bagaimand kondisi orang

eadaan dan karakternya

oleh Al-Qur’an.
a sahabatnya. Nabi dalam

menyampaikat
liau melihat k

Artinya e
elefan dan efektif

yang diajak bicara.
:sgmpaikal bisa f

tuskan dan dicontolikan

sehingga materi gjaran .
. g an cC
Adapun konsepSi Jasar pendldlkﬂﬂ yang o
a mamiliki corak sebagal berikut :
oleh Rasulllutab P29 umatny o
_ ebagﬂi rghmatan lil alax_mn yang ruang
a. Disaumaka;d:k jorbatas P’d"w,;““é"’ss'; ;‘:.:;I)" untuk
lingkUP“Ya pluk ciptad® Allsh S Q> ‘up  dimens
gelurud makbW ora [piversal MERC? up dimensi
b Disampailnlﬂpwf"l yang berg“gz 3383):‘ kegembiraan dan
] : qupan 3F° Q8%
b L i e 0
disam
c. Apd y2 . juator Yang mam
T3 119) . sebd ai  eval mpu
%{Qg.hsadifan abi ters:; %a ung Jawab atas aktifitas
d engawasi de 33 45,42 48,8 o watun kh
m® gidiks? (Q-5 7 groermi® sobegal U asanan
pendid ¥ e b SAW ¥ mepeladat! semua  tindak
e. poriltk’  ya fig"! yare
yakﬂi 8¢ (Q.S- 33:21.) Jglam peld sanaan 'Pe.ﬂdidikan
duk,;lyat i pmkut;,spada ymatnya (M uhaimin, 1993:
£ a. n
i
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D i
engan demikian Al-Qurian dan Hadits merupakan
sumber

dan bertingkah laku

upan (termasuk pendidikan)

dalam kehidupan sehan-han

hidup dalam bersikap
serta untuk mengatur seluruh aspek kehid
kan Istam

. Dasar OperasionalPendidi
am mernpakan rumusan yang

[} asar operas:innal pendidikan sl
iaktualisasikan, yang mencerminkan kandungan yang ada
Dasar operasions

p dicapai dapat sesudi den

telah dapat d
| harus mengacu pada ideal

pada sumber jdealnya.
gan tujuan dari

agar arah dan tujuan yané ingl

dasar ideal tersebut.
Hasan Langguluﬂg emberikan pandangan tentang dasar
operasional sebagdi perikut :
mpersiapi si pendidik dengan hasil-
dang-undang dan

pistoris yang

g tll)aas??rpenga!aman masa lalt dengc;m un
qturai” eraturanya ata;—batas an kekurangan.
per 1 vang memberlkan vorangka budaya darimana
| k memindahkﬂﬂ blldﬂ}’a, memilih dan

b. DﬂSﬂf gosid
T 1fu bel’to 4

1 gian pengukuran dan bimbingan.
inya gemampuan memilth yang
mengontrolnya dan

€
guatau S5O
g lain. (19986 =7)

pendlch a
menge K _nnya- mberinya Pres ektif
konomi an .mel ya présp 1 fentang
c. Dasar “ oasi Jpusia 429 geuangan materi dan
pote_nSI-PO ang mengatyl sumber-sumbernya dan
ersiapal ?’a wab w]-hadap anggaran belanjanya.
bertanssuﬂfgk da administr2s! memberinya bingkai
d Dasar -POlEdah) Am .. pertolak untuk mencapai
]dSO]ogl (anqgl dicita‘“t can dan rencana yang telah
juan
tu) 2. omberinya infoLmasi tentang
D asar gik cara terbaik dan praktek,
ak peld)
a
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0 era 3 i

r’an dan Hadits. Namaun ma

pelaksanaan pendidikan perlu kirany
a

dasar ideal
Al-Qu
0 sih dalam bentuk yang

Sehingga dalam usaha

universal.
sar yang siap pakai agar dap

dirumuskan dalam dasar-da at
memberikan
K tercapainyd tujuan p

gJam yang

arah yang jelas unty endidikan.
pendidikan I
ran, yaitu berisi €

n diinternalisasikan ke dalam

. . ,
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Rumusan
gala tlmu pengetahﬁﬁn

rikulum pengaj a

dinamakan ku
osialoisasikan da

yang akan ditransfer, dis

jiwa pendidik.

an Islam
n lepas dari tujuan

O s
Tujuan Pendidik
asnya tidak aka
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ai spatn proses
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Ma
cgiatal pet

dir) [ranusia, maka pendidikan

yang ingin dicapal, pegity jUE8

qda pa(la
berfungsi
opdidikal- (Syahmi

k mempunyai arah

j yaug
mengal'ahkﬂn, mengontrol, dan

powus
nan Zaim, 19863 35)
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haruslah mempuﬂyai fujuas yané

pasi kegistt?
gegiatal pen

pulkad keti akpastia

yang jelas

memudahkan eval
didikan tida

sehingga menim [ rai
gaimaﬂ diuraikan di atas, lalu
. perbicard mengenaj

gﬂt pentiﬂ n

dari tujuan hidup

M engift

bagaiman dengal tuju

tujuan pendidika® jstar

manusia,

manusia.
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fan suatu k
ebetulan bahk
ahkan suatu si
ia-

M anusia hidup di bumi buk

sia, tetapi dici
pi dicipt
N ptakan dengan menbawa tujuan dan tu
ta gas hidup, { i
ya adalah hanya untuk Allah, sebagainana firm o
rman-Nya :

// /rr// 9}‘/
IV A

{y stS‘)uJWPJU,JW93 9
g MuU.v
gembahyangky, ibadahku,

sesungguhny?
{lah, Tuhan gemesta alam”,

;‘Katakanlah pahwa
(lIl)dquu dan matiku panyalah antuk A
epag 1989 216).
Tu .
ujuan hidup manusia 1M selaras dengad tujuan  pencipt
iptaan
untuk berlbadah kepada- -Nya, sebagaim
an

)‘9// o

firman Allah :
J-firJ \es

mereka meny m
Aktualisast . keteran®

tu )
gas beribadah kepad? A

lif ullah di mu
h perbust menghambakan diri

h
amba Allah dan K halifat
ysia teld

apt gbild ment
ensi kehidupan

dalam dim
- 131) Dan

5
epenuhnya kepads &
. . akhirat.

Yang mensejahteraé®”
gidikan 5" o0 °F
) glam firman Allah:
ita panjatkan kepad? A“ah’y o
g
% /'/ - C&ﬁ‘éw

"/‘//.s/gﬂj}

s
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ka ada orang yans mendo’ T Kam
' . a. Ya uhan i
kan dldu.ma dan kebaikan di akhirai ad.l’
‘ an

‘Dan diantara mere
4 A neraka’. (Depas. 1959, 19)

berilah kami kebal
peliharalah kami darl ik
ikan Islam yang terkandung dalam Al-Quran
tersebut dikembangkan dan dirumuskan oleh pard ahli pendidikan.
at bahwa fujuan pendidikan Islam terbagt

1.
Ibnu Khaldun perpendaP

dalam dua sasaran yaitu :
| untuk akhirat sehingga ia

ydnyd perama

2. Tujuan keagamaa® maks
menemui Tuhanny? dan menunaikan hak-hak Allah  yang
diwajibkan kepadany?
b. Tujuan ]]rniah, maksudﬁya b rsifat keduniawian, yaitu apa yang
odern dengal quatuy tujuan

dilmgkapkan ole pendidikan m
digunakan untuk hidup.

4,12)

cemanfaald

(Ramayulis: 199
all, taqarrub kepada Allah dan
h kebahagiadl dunia dan

Tujuan utam3
memperole
kesempurnaﬂ
Trbiyah Al

akhirat.
AbraS}.’l bukunya At
endidikan Tslam

pos Japd ng W
mulid> karend akhlak yang mulia
q mengabaikau pendidikan

2. Muhammad

patap kehidupan

¢ ilmiah dengan

dan geil anga
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mu demi kepentingan iimu ity sendiri.
fesional untuk kelangsungan

mengkaji berbagai il
n untuk memelihara segi

2 Memberikan bekal ketrampilan Pro
hidup sebagal modal mencari nafka
kerohanian dan keagamaan. (1970: 1-4)

fi rumusan yang (€

i tujuan pendidikan Islam, pada

Dengan demikian da lah dikemukakan di
didikan mengen?

atas oleh para ahli pen
au hakekat yané sa

ma yaitu tercapainya

intinya mengandung makna al
punyai kepri . menjadikan Al-

insan kamil yang ®°"
h dalam setiap aktivitas kehidupan.

Qur’an dan Hadits sobagat TV
.. memahami dan

ain menjadi !
a utnh schingga dajrat

Dengan kata !
j gecal

4. keilmuan

an ajaran dan
dimensi agim

mengamalk
lan iudlwl‘ﬂpk"‘
datam dirinya akan

meute;jemahkan (

maypun pudaya
ph dag tugas
ainya rahmatan Lil

a sebagdl hatt
menujll tercap

fungsiny

dapat memberikal

Alamin.
+ Materi Pondidike? sla? Kan isi program yang terdiri dari
aka
: ikan merP ,
M ater! pen di , dan JuB? pengalaman-
f ] kegiatan.l{eg,lataﬂ): ‘ i
pengetahuan, 2 tifitd sistematis diberikan oleh
getahua sengajﬂ dan ard
n it didikan
e n deng? capai tujual pen _
Pengalaman yang » sl ;angkﬂ mencapP
did!
pendidik kepad? anak
992: 59

(Zuhairini, 1
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kait sekali dengan apa

Pem
bahasan tentang materi ini, akan ter

gkin berdiri sendiri.
perlukan adanya materi yang akan

pada tujuan i '

n
J ia tldak mun Begitu juga untuk mencapai
kan Istam Sﬁﬂgﬂ! di

ui interaks pendidikan.

didikan Islam seafd garis besarnya

tujuan pendidai

di .
iberikan kepada anak melal

kian materi pon

D engan dem!
pusia, di mana di satu

fungsi ymum Mma

septualisasi dari
dangkan di sisi lain sebagai

merypakan kon
mba Allah, %€

s° .
isi mereka sebagdi hd
Islam ialah apa yang

khali ' e
halifatulloh. Secar? khusus materi pendldlkan
dan diinternalisasi an dalamdiri seorang (anak
: 247)

 mengenal dikotoni antara

diberi N :
erikan, dlsosmlisasnkan
Hal ini memberikan

MUlkhan’
an Jstam tida

1993

d- .
idik), (Abdul Munif

pPengertian bahwa dalam Pendidik
Kedua jenis ilmu

semuanyd

M. Arifin, 1993 19)

adalah manifestast dari 1My pet

ma (spiritual) dengan aspek
kan
Apabila ini

sehingga harus dipady
lainya yaitu anusia cobagdl hdlifa
" penc asyarakat

di ing
ilakukan tentu Keingi??
n hﬂrmonis :

sebuls e baliai atay

fps atay fenomena

Yang damai gejahter?
al'k”"
.y dan reall

n NS orteh® .
kan terjadiny? perke

. Lypedas

mbangan,

dala

mater; diambil dari
) yang "

kehidupan (tidak ertults
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pan, sehingga mampu menyelesaiakan

kemajuan, dan perbaikan kehidu
jawiyah tanpa mengabaikan penghambaan kepada

urusan-urusan duni
g3 : 247) Hal ini menandakan adanya

Tuhan, (Abdul Munif M ulkhan, 19
kebebasan dan kemandirian manusia untuk meng

mi dan isiny2 untuk

embangkan, mengelola

menghindarkan dart kehancuran dan

dan menjagz bu

kerusakan.
pdurrahman Shaleh Abdullah, bahwa ayat-ayat

om, disamping yan
ggi mengharuskan ia berlaku

Menurut DT A
8 tertulis dalam Al-

manu gia dan al

-Qur’an yang tin
sebagai pember’ petunjuk segald pal berkaitah deng
1 oan YANE dalam Al-Qur'an diantaranya

19 sebagat berikut

eri pendidlk
t 13 sam ai
q]ﬂfl(3) ﬂ//“ P ,,,, ERIAAT
_,ud-—ddlﬁJl_’

// -
L .
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«Dan kami perintakan kepada manusia (ber :
}{edua ibu bapaknya, ibuny? telah mengandﬁngg;:td:]a;;) kl;egada
emah yang bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua ta aan
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang ibu ba oo
hanya kepada-Kulah kembalimu”™. pakmu,
“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan denea
idak ada pengetahuan tentang 1ifu, mfk:
an pergaulilah keduanya

Aku sesuatu yans t

janganlah kamu mengikuti Leduanya d

didunia dengan ik dan ikutilah jalan orang yang kembakh
hanya kepada.Kulah kembali, maka

kepada-Ku, ke
apa yang telah kamu kerjakan”.

kuberitahuka
shnya jika ada (sesuatu

“(Lugman perkata) Hai 2
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Somborlg) an ] ]lah tidak menyukﬂ] Oraﬂg-flfﬂﬂg Yang SO]'Ilbong
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dapat ditarik

di muka pumi dan tidak

Kemudial menanamkan

adanya nabi-nabi,

satu-satunyﬂ
a dengﬂﬂ y
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mempersekutﬂ

n adany?

keimana

a daﬂya harl akl’llfﬁt
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didik
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an Islam harus fleksibel yakni

Oleh karena ity materi pendidik
o kemajuan zamall gerta tidak menyimpang

sesuai dengan kebutuhan da

dari fitrah manusia sebagal makhluk Allah.
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Pendidikan Islam Pada periode Bayl

an dimuka, bahwd anak yang baru lahir

Seperti yang telah dijelask

mah (Q-S- Ar Ru
- 78). Berdasarkan h

m : 45) serta dalam keadaan tidak
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1. Pendidikan Islam dari 508! fisik
Perkembangan fungsi-fmlgSi jasmani dimulai dari  pusat
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aan selaﬂj“m}m'

ke dalam

keagam




58
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n dapat disosialisasikan melalui
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1. . oyqe
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g kokoh tentunyd bangunan keimanan

adanya tiang penyangg? yan
pat berdiri.

, agar panguna!
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ub berkembang.

k seorang
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Segi Psikis
& Selain scorang ibU untuk tidak memikirkan berbagal problem
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merupakan cikal bakal terbentuknya manusia yang menjadi hara
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penulis

C. Penutup
. ukur X°
y ahny? sehinggd

,derhana da yauls

Penulis mema

senantiasa memb‘-"fikﬂﬂ

dapat mcnyelesaikan

dari kesempurnd? I




63

: mengharapkan saran dan kritik membangun

Oleh karena itu penulis
dari berbagi pihak khususnya pembaca guna menjadi bahan pertimbangan
tuan langkah dalam penulisan selanjutnya.

Penulis menyampaikan beribu terimakasih

bagi penen
kepada semua pihak yang

lesainya penulisan skripsi ini.

telah membantu penulis sehingg?d $¢

oA glatee

Mu{,c M2

uﬂﬂu._;w,u—t‘ v
| pbiepatan?



Alamat

Tempat Tanggal La hir :

- Isluln

Agama

Status

Putra dari Ayah
Ibu

Putra ke

Pendidikan

Demikian riwayat hidV

. Rasiti

. Klapa

pl

DAFTAR RIWAYAT HDUP

gading Induk, RT. 02 RW. XII Wangon Banyumas

Banyumas. 96 Juni 1974

. pelum Nikah

: Asr(mi

: Syuriyah

- 0 dari 7 bersaudara

ini kam!



DEPAG R,
1994

Abdurrahman An N ahlawi,

1992

Aglls Sujanto;
1989

Anton M
M
1994 ulyono,

Abdul Fatah Jalal;
1988

A
bdu] M unir M ulkhas:
1994,

Abdulizh Nasih Ulwan;
1981

Abdurrahman Shaleh Abd

1993

DAFTAR PUSTAKA

Al Qur’an dan Terjemahannyd, Semarang : CV.

Grafika Semerais

Keluarga, Sekoleh dan

Pendidikan Islam di
Masyarakals ¢- Bandung, Toha Putra
tode Pendidikan Islam dalam
Masyarakat,

Prinsip-prns ip Melo
Keluarg% pholah da an lingkungadh
Rosda Karyd

pandung:
Ps:’kologi Perkembangan, Jakarta; Ri Rineka Cipta;
Kamus Besa Bahasa Jndonesia, Jakarta; Kalam
Mulis;
; Terjemahan prs. Hery
Pendxd:}:arz Isla ‘
ﬁz::r panduns’ CcVv. piponegoro:
! ' Pengantar
— Jntelektvd Muslin,
};a;fffa"f;‘; Jslatt d pakwak; ¥y ogyakarta;
e
gipress:
Jidikar qna® dalarn fsla Semamng;Asym
penii !
‘ Al
ud Pendad:fmn enurit
Ld a’aaa dan T;{n Mmsmya (Educanan Theqry
plan sgmgjmzlaoﬁ’) Anﬁ dan Zamudm,
It U s
a Qw’I :1:: fa R Rineka C1 ta; 1990

pent:




1994,

Anton M
Mu .
1989 lyono;

Asnell
y Dyas
1993 yas

Dawam
Rahardja;
1995 s

Elizabeth B. Hurlock;

1991

FI. Monks dkk;
1996

Ha )
nna Djumhand pastam?

1991

Hasa
n Langulung;
1990 5

1954

B andung,

Az

Beberapa Aspek Pendidikan Islam, Jakarta; Kal
, ; Kalam

Mulia;

sar Bahasa Indonesia; Jakarta; Balai

Kamus Be
Pustaka

Mendambakan Anak Shaleh, Bandung; Al Bayanl-'

K halifah dalam Ulumul Quran No. | Vol VL t.p.
pra Isty Dayant

s:kolag perkembangs b.
oedjarwo, MS Iakarta, Erlangga;.

dan prs. S
psikologt kemb nga ; giti Rahayu
Hadxtono, gya G jah Mada University
Press
n,
Is!am:‘sasi dengar  FS (kologi Sebagd
dalant ylumul Qur ‘an 2 Vol L P

I!uszrasi,

Beberap pemikira® tento
lMa’anf

az Perzdm‘ kan IS jam, I8 akartd; pustaka Al Husna;

Jimu Hadits, Jakarta;

dat Pengantar

Se jara
pul o Bint8 ng

san 1 Tafsir

Jimu Al-Qur
dan pen garztd
sejerah pulad pintané

]akarta,



HM. Arifin;
1993 IImu Pendidikan Islam , Jakarta : Bumi Aksara.
1993 Filsafat Pendidikan isiam, Jakarta ; Bumi Aksara.
1993 | Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum) ,
Jakarta : Bumi Aksara.
Imam Muslim,
t. th. Shohih Muslim Juz 11, Semarang - Toha Putra
Jalaludi id _
19:513']4dall Usman 5215 Filsafat Peﬂd;‘dikaﬂ Llam, ] gkarta; Raja Grafindo
persada;
K . . _ _
amfla;;(?usen MA Pendm’ ikan Keluarg4 dalam Isiams cv. Bina
Usaha; Y yogyakart®:
Klaus Kripendert.» Metodelogis 8. b
pcndeif., gantar ri dan Meso 8
1993 xlgla:iﬁsvtsaisjl,}’cv. pina Usaha; Yogyﬂkafta
M it K Filosofis datt
uhaimin dan abdul M ujib; adidikan lam; Kajia® 5
1993 ;.::na:;:” PZP ras manamdﬁ'f”ya’ Bandung
Trigendd a Kary?:
) k lam;.b- Bustam
Muhammad Atiyah al Ab brosy Jr-daser pokok Pendidi ;’ ot " Bulan
1970 Das 'yan Johar B2 akri; J2
Abdul an
gintand
.. e an; PurwokcrtO, p
Much]lddin pimjath; psikaiog" perk mbang

1990
. peirvt:

Muhjiddin Abi ZaK01% 4z
¢ th

Ramayulis,
19914




Soegarda Purbakawatja,
1982

Sumadi Suryabrata,
1995
Sutrisno Hadi;

1990

Syahmina Zaim;
1986

Ensiklopedi Pendidikan, Jakarta : Gunung Aguag

Psikologi Pendidikan  Islam, Jakarta : Raja

Grafindo Persada.

Metodologi Riset, Jakarta; Rajawali.

Prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Isiaft; Jakarta :
Kalam Mulia

[ Attas, .
ndidikan dalam Islam ‘Bandung; Nizan

Syed Muhammad Naquib 2
Konsep Fé

1994

WIS, Purwadarminta,
1982

Zainuddin dkk,
1970

Zakiyah Darajat,
1970

Zuhairini,
1992

Kamus Umult Bahasa [ndanesia. Jakarta : Bumi
Putera.

Shahin Bukhatt 77 Takarla Wijaya

Jimu Siwd Agama; Jakartd . Bulan Bintang
pendidikar Jslam @ Jam Keludr8? dan Sekolah;
Jakartd © hama

Filsafat pendidikan Llam, akarta : Bum! Aksara



